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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk Metafora 

Data yang dikumpulkan sebanyak 113 data. Dari data tersebut terbagi 

dalam dua kategori yaitu kategori kata dan frasa.  

a. Metafora bentuk kata 

Metafora bentuk kata berjumlah 100 data. Terdapat tiga kelompok 

yaitu kelompok verba, nomina, dan adjektiva.   

1) Metafora bentuk kata berkategori verba sebanyak 54 data terbagi menjadi kata 

dasar, dan kata turunan. Bentuk kata dasar terdapat dua. Bentuk turunan 

terdapat beberapa kelompok, yaitu awalan ber- sebanyak (7), awalan di- 

sebanyak (6), awalan ter- sebanyak (5), dan  me(N) + akhirn (sufiks) sebanyak 

(34). 

2) Metafora bentuk kata berkategori nomina sebanyak 29 data. Bentuk nomina 

yang ditemukan terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok tersebut yaitu 

bentuk nomina kata dasar berjumlah (19) data dan kelompok nomina kata 

turunan berjumlah (10) data. 

3) Metafora bentuk kata berkategori adjektiva yang ditemukan sebayak 18 data 

berupa kata dasar. 
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b. Metafora bentuk frasa 

Mefora bentuk frasa yang ditemukan sebanyak 13 data, terbagi dalam 

dua kelompok, yaitu frasa berkategori verba sebanyak 4 data dan frasa berkategori 

nomina sebanyak 9 data. Kelompok frasa nomina dibagi menjadi frasa nominal 

berupa bentuk dasar berjumlah 7 data, dan frasa nominal turunan berjumlah 2 

data. 

2. Jenis metafora 

Dari 113 data tersebut terdapat tujuh jenis metafora yang ditemukan, 

yaitu: 

a. Metafora anthromorfik merupakan metafora yang  penggunaan anggota tubuh 

manusia sebagai alat perbandingan. Metafora ini biasanya berhubugan dengan 

pengambaran dengan perbandingan langsung antara suatu dengan bagian-

bagian tubuh manusia berjumlah 6 data Organ-organ tubuh yang digunakan 

dalam data yang ditemukan yaitu ditangani, nyawa, muka, angkat kaki, tulang 

punggung, jantung permainan. 

b. Metafora sinestesia merupakan metafora penggunaan kata ataupun frasa dalam 

kalimat yang berhubungan dengan panca indera berjumlah 8 data. Panca indera 

yang digunakan yaitu indera penglihatan (cantik), indera peraba (tajam), indera 

perasa/pengecap (bernafsu, matang, pemanis, gatal, duduk manis), indera 

penciuman (aroma). 

c. Metafora binatang merupakan metafora yang menggunakan binatang dan 

aktivitasnya sebagai alat perbandingan. Jenis metafora binatang yang 
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ditemukan berjumlah 10 data, seperti terbang, bersarang, bertengger, bertaji 

menyambar, merumput, predator, galak, garang, kambing hitam. 

d. Metafora benda mati merupakan metafora yang meliputi benda-benda yang tak 

bernyawa yang bisa hancur dan pecah. Jenis ini ditemukan berjumlah 6 data, 

yaitu Jangkar, keran, keranjang, pelita, kepingan, kursi panas. 

e. Metafora perpindahan makna konkret-abstrak. Jenis metafora ini biasanya 

digunakan untuk menyatakan frasa benda, perpaduan antara hal konkret dengan 

abstrak atau sebaliknya. Perpindahan makna konkret-abstrak berjumlah 5 data. 

Misalnya: Diparkir, ditendang, siluman, keropos, Mesin gol. Perpindahan 

makna abstrak-konkret sebanyak 66 data, seperti: Berbenah, bertakhta, disikat, 

diburu, dan tersaji. 

f. Metafora permukaan bumi  merupakan metafora yang menggunakan kata 

maupun frasa yang berkaitan dengan permukaan bumi sebagai perbandingan. 

Jenis ini ditemukan sebanyak 8 data, seperti:  

Tumbuh, terdampar, menepi, puncak, unggulan, kedalaman. 

g. Metafora tenaga (energy) menggunakan kata maupun frasa yang berkaitan 

dengan tenaga (energy) sebagai perbandingan berjumlah 4 data, seperti kata 

bersinar, energi, cemerlang, cerah. 

 

B. Saran  

 

 Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat 

membantu dan bermanfaat bagi pembaca, pengajaran bahasa, dan peneliti 

selanjutnya. 
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1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk pembaca agar dapat menggunakan 

bahasa Indonesia secara baik dan benar baik dalam lisan maupun tulisan. 

Terlebih dalam penggunaan gaya bahasa khususnya gaya bahasa metafora.  

2. Bagi Pembelajaran Bahasa 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan bagi guru bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

tentang gaya bahasa Metafora. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan acuan agar 

penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi. 
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